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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis usaha yang banyak
terdapat di Indonesia dan usaha ini meliputi berbagai bidang, seperti usaha kuliner, kerajinan tangan,
teknologi internet, fashion, agrobisnis, dan warung. Keberadaan UMKM menjadi salah satu sektor yang
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berkontribusi signifikan dalam pembangunan ekonomi suatu negara (Ritonga et al., 2023). karena
perannya dalam menyumbang menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyerap tenaga kerja
dalam jumlah yang besar. Berdasarkan data terbaru dari Kementerian Koperasi dan UKM Tahun 2025,
menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap hingga 97% tenaga kerja nasional. Namun, di tengah peluang tersebut, banyak UMKM masih
menghadapi tantangan besar terutama dalam penyusunan laporan keuangan dan penggunaan teknologi
digital yang belum merata, terutama di daerah pedesaan.

Pada awal memulai usahanya para pelaku UMKM tidak terlalu peduli dengan sistem akuntansi
yang harus diterapkan pada usahanya (Habibi & Supriatna, 2021). Hal tersebut terjadi karena proses
penyusunan laporan keuangan cukup kompleks dan latar belakang pendidikan para pelaku usaha yang
berbeda-beda (Chandra et al., 2024). Melihat fenomena tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) kemudian menyusun Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah atau disingkat (SAK EMKM). Dengan mengikuti standar ini, pelaku
UMKM diharapkan dapat membuat laporan keuangan yang lebih akurat dan andal, yang selanjutnya
dapat dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan dan pengembangan usaha (Candra et al., 2024). Standar
ini berisi konsep umum laporan keuangan.

Menurut Tkatan Akuntan Indonesia (IAI) terbaru dalam PSAK No. 201 Tahun 2024, Laporan
keuangan adalah bentuk penyajian yang teratur dari data mengenai keadaan keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas suatu entitas pada periode tertentu yang bertujuan menyampaikan informasi keuangan bagi
pengguna. Melalui penyusunan yang sistematis, laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
pertanggungjawaban, tetapi juga sebagai sumber informasi yang menggambarkan kondisi usaha secara
menyeluruh. Pencatatan keuangan yang konsisten diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan dapat
digunakan oleh pemilik UMKM untuk pengambilan keputusan (Dwijayanti et al., 2024). Di sisi lain,
kegiatan bisnis UMKM memiliki karakteristik yang beragam sehingga unsur-unsur dalam laporan
keuangan perlu disesuaikan secara khusus dengan jenis usaha masing — masing UMKM. Secara umum
unsur-unsur laporan keuangan meliputi aset, kewajiban, modal, investasi oleh pemilik, distribusi kepada
pemilik, laba komprehensif, pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian (Hery, 2023:23).

Seiring berkembang nya teknologi informasi berdampak signifikan terhadap proses pencatatan
akuntansi dalam suatu perusahaan. Dampak nyata yang terlihat adalah terjadinya perubahan dalam
pemrosesan data, dari yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi berbasis digital. Penelitian
yang dilakukan (Habibah & Kusmayadi, 2025) menyatakan bahwa mayoritas UMKM masih
menggunakan pencatatan manual, terbatas pada transaksi harian, dan belum menghasilkan laporan
keuangan yang utuh. Untuk mempermudah penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM maka
digunakanlah Sistem Informasi Akuntansi untuk mengintegrasikan antara data keuangan dan teknologi
informasi. Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan teknologi menjadi suatu keharusan untuk membantu
pelaku UMKM berkembang dalam pengeloaan usahanya (Prayoga et al., 2025). Kementrian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) membuat aplikasi Laporan Akuntansi Usaha Mikro
(Lamikro) yang dapat diakses melalui smartphone dengan sistem operasi Android. Aplikasi Lamikro
diliris pada bulan Oktober 2017 dan sudah sesuai dengan SAK EMKM.

Desa Bandar Kumbul dikenal sebagai desa yang kuat dengan UMKM taninya. Kebanyakan
masyarakatnya bekerja sebagai petani, mulai dari menanam tanaman pangan, mengelola kebun, hingga
mengolah hasil panen menjadi produk sederhana yang bisa dijual. Dari aktivitas inilah muncul banyak
UMKM kecil yang bergerak di bidang pertanian. Suasana desa yang masih asri, ditambah semangat
warga yang rajin dan kompak, membuat usaha-usaha tani di desa Bandar Kumbul terus hidup dan jadi
salah satu sumber penghasilan utama bagi masyarakat setempat.

Namun, berdasarkan kondisi nyata di lapangan masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu
diperhatikan. Tingkat pemahaman pelaku UMKM di Desa Bandar Kumbul terhadap penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM masih rendah, karena sebagian besar pelaku usaha tidak
memiliki latar belakang akuntansi dan masih terbiasa melakukan pencatatan secara sederhana, seperti
hanya mengandalkan ingatan atau catatan manual yang tidak terstruktur.

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
melalui sosialisasi dan pendampingan penggunaan aplikasi Lamikro. Aplikasi Lamikro merupakan
aplikasi keuangan yang berbasis digital yang bisa diakses melalui smartphone untuk pelaku UMKM dan
sudah sesuai dengan SAK EMKM (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2018). Penggunaan aplikasi
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Lamikro memudahkan pelaku UMKM dalam mencatat laporan keuangannya. Kegiatan PKM ini
menjadi penting karena pencatatan keuangan yang baik dan sesuai standar dapat memperbaiki kualitas
pengelolaan usaha, memperluas akses pembiayaan, serta mendukung keberlanjutan dan daya saing
UMKM di era digital.

Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM di Desa Bandar Kumbul dalam menyusun laporan
keuangan yang baik dan memanfaatkan aplikasi Lamikro sebagai aplikasi finansial teknologi dalam
membantu pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Hasil kegiatan ini diharapkan laporan
keuangan yang dihasilkan lebih rapi, akurat, dan sesuai dengan SAK EMKM.

METODE

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, menggunakan metode Community Based
Participation Research (CBPR), yaitu keterlibatan masyarakat secara langsung mulai dari tahap
pengumpulan data, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil yang menghasilkan produk pengabdian
yang memberikan manfaat bagi masyarakat serta tim pengabdi yang terlibat dalam seluruh proses
pengabdian. (Fauzi et al., 2023). Kerja sama yang dilakukan antara masyarakat dan tim pengabdi adalah
dalam bentuk aksi untuk meningkatkan kehidupan masyarakat (Siswadi & Syaifuddin, 2024).

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bandar Kumbul, Kabupaten Labuhanbatu dengan melibatkan
pelaku UMKM sebagai peserta utama. Subjek terdiri dari 30 pelaku usaha yang telah menjalankan bisnis
namun belum menerapkan pencatatan keuangan sesuai standar akuntansi. Teknik pelaksanaan kegiatan
ini terdapat 4 tahapan yang saya lakukan, yaitu Observasi, Perencanaan Program seperti Sosialisasi dan
Pendampingan, Pemaparan Hasil Kegiatan dan Evaluasi. Dengan metode ini, pengabdian ini diharapkan
dapat membantu pelakn UMKM di desa Bandar Kumbul dalam membantu pembuatan penyusunan
laporan keuangan dan memastikan laporan tersebut sesuai dengan SAK EMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan pada tada tanggal 04 September 2025. Sosialisasi
dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada para pelaku UMKM mengenai pentingnya
pencatatan keuangan serta penggunaan aplikasi Lamikro dalam mendukung proses penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai
manfaat pencatatan keuangan, fungsi aplikasi, serta langkah-langkah dasar yang perlu dilakukan
sebelum memulai praktik.

Selain penyampaian materi, kegiatan sosialisasi juga disertai dengan sesi diskusi dan tanya jawab
untuk menggali permasalahan yang selama ini dihadapi pelaku UMKM dalam mengelola keuangan
usahanya. Melalui sesi interaktif tersebut, diketahui bahwa sebagian besar peserta masih melakukan
pencatatan secara sederhana dan belum memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan dan minimnya pemahaman tentang
pentingnya pemisahan keuangan menjadi salah satu hambatan utama dalam penyusunan laporan
keuangan yang baik. Kondisi ini berdampak pada sulitnya pelakn UMKM mengetahui secara pasti
keuntungan usaha yang diperoleh serta posisi keuangan yang sebenarnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Fitria et al., 2025) yang menyatakan bahwa laporan keuangan yang tersusun secara sistematis
sangat penting bagi UMKM untuk mengetahui posisi keuangan dan kinerja usaha secara jelas dan
terukur.

Oleh karena itu, melalui kegiatan sosialisasi ini diberikan penekanan khusus mengenai pentingnya
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta perlunya pencatatan transaksi secara teratur agar
pengelolaan keuangan menjadi lebih tertib, transparan, dan mendukung keberlanjutan usaha.

Kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro dilakukan
di desa bandar kumbul dengan cara door to door ke tempat masing masing pelaku usaha. Mulai pada
tanggal 10 Februari 2026 sampai 26 februari 2026. Dalam kegiatan tersebut, memberikan penjelasan
terkait pentingnya pencatatan keuangan, mendemonstrasikan secara langsung praktik penggunaan
aplikasi Lamikro, serta membantu pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan
usaha mereka secara sistematis dan sesuai dengan SAK EMKM, mulai dari pencatatan transaksi harian
hingga penyusunan laporan keuangan sederhana.
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Proses pembuatan akun Lamikro diawali dengan mengunduh aplikasi Lamikro melalui Google
Play Store pada smartphone berbasis Android. Setelah aplikasi terpasang, pengguna membuka aplikasi
dan memilih menu pendaftaran akun baru. Pada tahap ini, pelaku UMKM diminta untuk mengisi data
identitas usaha secara lengkap, seperti nama pemilik, nama usaha, alamat usaha, nomor telepon, serta
jenis usaha yang dijalankan. Data tersebut diperlukan sebagai dasar dalam sistem pencatatan keuangan
agar laporan yang dihasilkan sesuai dengan profil usaha masing-masing.

Setelah seluruh data diisi dengan benar, pengguna membuat username dan kata sandi untuk
keperluan login ke dalam aplikasi. Selanjutnya, sistem akan memproses pendaftaran dan akun siap
digunakan. Pada tahap ini, pelakn UMKM sudah dapat mulai melakukan pengaturan awal, seperti
menentukan periode pembukuan dan memasukkan saldo awal usaha jika ada. Dengan selesainya proses
pembuatan akun, pelakun UMKM dapat langsung memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi
Lamikro untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan secara digital. Proses ini menjadi
langkah awal dalam mendukung penerapan pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan sesuai
standar. Penggunaan aplikasi Lamikro yang telah disesuaikan dengan SAK EMKM membantu pelaku
UMKM dalam menghasilkan laporan keuangan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (YANTI, 2024) bahwa penerapan SAK EMKM bertujuan untuk
mempermudah entitas mikro, kecil, dan menengah dalam menyusun laporan keuangan yang andal dan
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Selain pendampingan secara langsung, juga dilakukan membagikan buku panduan penggunaan
aplikasi Lamikro kepada pelaku UMKM sebagai bahan bacaan dan pedoman agar mereka dapat
menggunakan aplikasi tersebut secara mandiri setelah kegiatan pendampingan selesai.

Buku panduan penggunaan Lamikro merupakan media pendukung yang disusun untuk membantu
pelaku UMKM memahami cara mengoperasikan aplikasi Lamikro secara mudah dan sistematis. Buku
ini memuat penjelasan mengenai langkah-langkah instalasi aplikasi, proses pembuatan akun, pengenalan
fitur-fitur utama, hingga tata cara pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM. Dengan adanya buku panduan ini, pelakn UMKM diharapkan dapat mempraktikkan
penggunaan aplikasi secara mandiri, sehingga pencatatan keuangan usaha dapat dilakukan secara lebih
tertib, akurat, dan berkelanjutan.

\

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Melalui penggunaan aplikasi Lamikro, pencatatan
keuangan yang sebelumnya dilakukan secara manual beralih ke sistem digital berbasis aplikasi, sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih rapi, akurat, dan sesuai dengan SAK EMKM.

Gambar 2. Hasil Kegiatan
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Dengan memandu pelaku usaha dalam proses pengunduhan dan penggunaan awal aplikasi
Lamikro, mendorong transformasi digital dalam pencatatan keuangan mulai tercapai. Secara teoritis, hal
ini sejalan dengan konsep transformasi digital dan penerapan SAK EMKM, dimana penggunaan aplikasi
akuntansi sederhana dapat membantu pelaku UMKM menyusun laporan keuangan secara lebih
sistematis, akurat, dan sesuai standar (Noviyanti et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah et al., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
akuntansi berbasis digital pada UMKM berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan
keuangan, terutama dalam aspek kerapian dan ketepatan pencatatan transaksi. Hasil tersebut
memperkuat temuan dalam kegiatan ini, dimana penggunaan aplikasi Lamikro membantu pelaku
UMKM menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis dan terstruktur dibandingkan pencatatan
manual sebelumnya. Dengan adanya fitur otomatisasi dalam aplikasi, kesalahan perhitungan dapat
diminimalkan dan data transaksi tersimpan secara lebih rapi.

Selanjutnya penelitian (NISA, 2025) menemukan bahwa literasi keuangan dan literasi digital
memiliki hubungan positif terhadap kesiapan UMKM dalam menerapkan standar akuntansi seperti SAK
EMKM. Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital menjadi faktor
penting dalam mendorong transformasi pencatatan dari manual ke sistem berbasis teknologi
(Wahyudiono, 2024).

Penelitian (Andriana et al., 2025) menyimpulkan bahwa implementasi financial technology dalam
pengelolaan keuangan UMKM mampu meningkatkan efisiensi administrasi, meminimalkan kesalahan
pencatatan, serta mempermudah penyusunan laporan laba rugi dan posisi keuangan secara otomatis.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dimana pemanfaatan aplikasi
Lamikro membantu pelakn UMKM mengurangi pencatatan berulang dan mempercepat proses
penyusunan laporan keuangan. Dengan sistem yang terintegrasi, setiap transaksi yang dicatat secara
otomatis terakumulasi dalam laporan yang dibutuhkan, sehingga pelaku usaha tidak perlu lagi
melakukan perhitungan manual yang berisiko menimbulkan kesalahan (Santika et al., 2025).

Selain itu, penelitian (Saputri & Armnilasari, 2025) menyatakan bahwa adopsi aplikasi pencatatan
keuangan digital memberikan dampak positif terhadap akuntabilitas dan transparansi usaha mikro,
khususnya ketika pelaku usaha memperoleh pendampingan teknis dalam penggunaan aplikasi tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi keuangan digital tidak hanya
bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kualitas pendampingan yang diberikan kepada
pelaku usaha (Rachmatsyah, 2025). Dalam konteks kegiatan yang dilaksanakan, pendampingan secara
langsung membantu pelaku UMKM memahami fungsi setiap fitur aplikasi serta memastikan pencatatan
transaksi dilakukan secara benar dan konsisten. Proses pendampingan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM untuk mengelola keuangan secara lebih tertib,
transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan dapat dinilai efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan
sesuai SAK EMKM melalui pemanfaatan aplikasi Lamikro. Selain itu, efektivitas kegiatan ini juga
terlihat dari adanya perubahan pola pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi
berbasis digital. Pelaku UMKM mulai menunjukkan kemandirian dalam menginput transaksi serta
memahami laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan
sosialisasi dan pendampingan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku dalam pengelolaan keuangan usaha secara lebih tertib, sistematis, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku yaitu SAK EMKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui
sosialisasi dan pendampingan penggunaan aplikasi Lamikro bagi pelaku UMKM di Desa Bandar
Kumbul, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang
positif bagi peserta. Pelaku UMKM memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
pencatatan keuangan yang tertib dan sesuai standar akuntansi, khususnya SAK EMKM.

Pendampingan penggunaan aplikasi Lamikro membantu pelaku UMKM dalam mencatat
transaksi keuangan secara lebih mudah, sistematis, dan akurat. Aplikasi ini mampu menggantikan
pencatatan manual yang sebelumnya tidak tertata dengan baik, sehingga pelaku usaha dapat menyusun
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laporan keuangan seperti laporan laba rugi dan neraca secara otomatis. Dengan demikian, kegiatan PKM
ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM serta mendukung
pengambilan keputusan usaha yang lebih tepat.
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